
“Pinjaman peru-
sahaan pembia-
yaan dari sektor 
perbankan me-
ningkat 13,86% 

(yoy) menjadi Rp 287,21 triliun, 
atau sebesar 76,03% dari total 
seluruh total sumber pendanaan 
perusahaan pembiayaan,” ung-
kap Kepala Eksekutif Pengawas 
Lembaga Pembiayaan, Perusaha-
an Modal Ventura, LKM dan LJK 
Lainnya Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Agusman dalam jawaban 
tertulis, Rabu (2/10/2024).

Agusman menilai, dengan 
adanya tren penurunan suku 
bunga, diharapkan dapat ber-
dampak baik terhadap kinerja 
perusahaan pembiayaan ke 
depannya. Sumber pendanaan 
yang diterima multifinance terse-
but disalurkan kembali dengan 
piutang pembiayaan tumbuh 
sebesar 10,18% (yoy) per Agus-
tus 2024 menjadi Rp 499,29 
triliun, melambat dari bulan 
sebelumnya yang meningkat 
10,53% (yoy). 

“Pencapaian tersebut didu-
kung pembiayaan modal kerja 
yang meningkat sebesar 10,76% 
(yoy), mengalami peningkatan 
dari bulan sebelumnya yang naik 
9,43% (yoy),” kata dia.

OJK mencatat, penyaluran 
pembiayaan kendaraan bermo-
tor roda dua per Agustus 2024 
meningkat sebesar 12,94% 
(yoy) menjadi Rp 108,49 triliun. 
Dengan melihat pertumbuhan 
yang positif di tengah penurun-
an penjualan kendaraan ber-

motor tersebut, diproyeksikan 
pembiayaan kendaraan bermo-
tor roda dua masih memiliki 
peluang tumbuh sampai dengan 
akhir 2024.

Faktor yang dapat mendu-
kung permintaan kendaraan 
bermotor roda dua antara lain 
peningkatan daya beli masyara-
kat dan kebutuhan transportasi 
pribadi. Outstanding pembiaya-
an kendaraan bermotor roda 
dua per Agustus 2024 memiliki 
porsi sebesar 20,63% dari total 
seluruh pembiayaan kendaraan 
bermotor. 

“Outstanding pembiayaan 
terhadap kendaraan bermotor 
roda empat baik baru dan bekas 
per Agustus 2024 mengalami 
kenaikan sebesar 12,58% (yoy) 
menjadi sebesar Rp 240,86 tri-
liun,” ujar Agusman.

Sementara itu, OJK juga 
mencatat, penyaluran pem-
biayaan kendaraan listrik per 
Agustus 2024 mencapai Rp 
29,07 triliun atau sebesar 5,53% 
dari total piutang pembiayaan. 
Dengan melihat perkembangan 
tersebut serta dukungan pe-
merintah dalam membangun 
ekosistem kendaraan listrik, 
pembiayaan kendaraan listrik 
ke depan diperkirakan terus me-
ningkat dan dapat berkontribusi 
dalam mendorong percepatan 
terbentuknya ekosistem green 
financing di Indonesia.

Adapun, profil risiko mul-
tifinance masih terjaga dengan 
rasio  non performing financing 
(NPF)   gross sebesar 2,66%, 
membaik dari bulan sebelumnya 
2,75%, dan NPF net sebesar 
0,83%. Gearing ratio  industri 

multifinance turun menjadi se-
besar 2,34 kali, dibandingkan 
posisi Juli 2024 2,40 kali, atau 
masih jauh di bawah batas mak-
simum 10 kali.

Alternatif Sumber 
Pendanaan

Secara terpisah, Ketua Umum 
Asosiasi Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia (APPI) Suwandi Wi-
ratno mengatakan bahwa sesuai 
dengan roadmap OJK, 
diharapkan terjadi 
peningkatan sumber 
pendanaan bagi per-
usahaan pembiayaan 
selain dari sektor per-
bankan. Pasalnya, saat 
ini sektor perbankan 
menjadi sumber pen-
danaan terbesar bagi 
multifinance, sehingga 
didorong untuk pe-
ngembangan usaha 
industri pembiaya-
an dalam bidang sus-
tainable finance dan 
produk syariah. “Se-
hingga perusahaan 
pembiayaan dapat me-
lakukan diversifikasi 
sumber pendanaan 
dan tidak bergantung 

hanya pada pinjaman dari per-
bankan,” imbuhnya.

Salah satu yang rajin mencari 
sumber pendanaan selain dari 
bank adalah PT Adira Dinamika 
Multifinance Tbk (Adira Fi-
nance). Emiten bersandi ADMF 
ini bakal menerbitkan obligasi 
berkelanjutan VI tahap IV 2024 
senilai Rp 2 triliun. Obligasi ini 
bagian dari penawaran umum 
berkelanjutan obligasi berkelan-

jutan VI Adira Finance dengan 
target Rp 9 triliun. 

Berdasarkan prospektus 
r ingkas per usahaan,  Adi-
ra Finance akan merilis tiga 
seri.  Seri A bernilai pokok Rp 
785 miliar dengan bunga 6,45% 
per tahun dengan jangka waktu 
370 hari. Sementara pada seri 
B akan dirilis sebesar Rp 815 
miliar dengan bunga 6,7% ber-
tenor 36 bulan. Kemudian seri 
C, ditawarkan sebesar Rp 400 
miliar dengan tenor 60 bulan 
dan kupon 6,8%.

Masa penawaran umum obli-
gasi ini dilakukan pada 3-7 Ok-
tober 2024, untuk penjatahan 
pada 8 Oktober, pengembalian 
uang dan distribusi 10 Oktober. 
Sedangkan, pencatatan di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada 11 
Oktober 2024.

Lebih lanjut, Suwandi menje-

laskan, perusahaan pembiayaan 
yang terafiliasi dengan perbank-
an dapat memanfaatkan pro-
gram seperti joint financing seba-
gai salah satu strategi penguatan 
pendanaan. Sedangkan, bagi 
perusahaan pembiayaan yang ti-
dak terafiliasi dengan perbankan, 
bisa melalui penerbitan obligasi, 
penambahan modal disetor, pin-
jaman dari lembaga pemerintah, 
maupun sekuritisasi aset. 

Sementara, bagi perusahaan 
pembiayaan yang tidak terafilia-
si dengan perbankan juga dapat 
didukung oleh perusahaan in-
duk yang memiliki kredibilitas 
baik. “Serta untuk perusahaan 
pembiayaan yang tidak terafi-
liasi oleh lembaga jasa keuang-
an, dapat meminjam melalui 
perbankan, namun bunga yang 
ditawarkan akan lebih tinggi,” 
tandas Suwandi.
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Sumber Pendanaan 
Multifinance Tumbuh 11%

JAKARTA, ID – Industri perusahaan pembiayaan (multifinance) hingga Agustus 2024 memperoleh sumber pendanaan sebesar Rp 377,74 triliun, 
meningkat 10,96% secara tahunan (year on year/yoy). Dari nilai tersebut, mayoritas pendanaan masih berasal dari kalangan perbankan.

Antara

Hulontahlo Art and Craft Festival 2024
Warga membeli produk olahan pwangan pada Hulonthalo Art and Craft Festival (HACF) 2024 di Kota Gorontalo, Goron-
talo, Kamis (3/10/2024). Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) Gorontalo dan Pemerintah Provinsi Gorontalo, bersama 
Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Provinsi Gorontalo menggelar HACF tahun 2024 untuk mendorong 
potensi ekonomi kreatif yang diikuti oleh 118 UMKM mulai dari olahan pangan, kerajinan tangan hingga pertanian. 

Keterangan Des-21 Des-22 Des-23 Agust-23 Agust-24

Piutang Pembiayaan     

Nominal (Rp T) 364,23 415,86 470,86 453,16 499,29

Growth (% yoy) -1,49 14,18 13,23 16,33 10,18

NPF Gross (%) 3,53 2,32 2,44 2,66 2,66

NPF Net (%) 1,16 0,58 0,64 0,76 0,83

Gearing Ratio (x) 1,98 2,07 2,26 2,22 2,34
     Sumber: OJK
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JAKARTA, ID – Unit Usaha 
Syariah PT Bank CIMB Niaga Tbk 
(CIMB Niaga Syariah) tengah 
mematangkan proses pemisah-
an diri (spin off) untuk meme-
nuhi aturan dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Usai spin off, 
nantinya juga telah ditetapkan 
fokus bisnis dari bank umum 
syariah tersebut.

Direktur Syariah Banking 
CIMB Niaga Pandji P Djajanegara 
mengatakan, pihaknya masih 
mempersiapkan proses untuk 
pemisahan yang ditargetkan 
berlangsung pada kuartal I-2026. 
Saat ini, persiapan yang dilaku-
kan adalah menganalisa yang 
terjadi pada CIMB Niaga Syariah 
sebelum dan setelah spin off.

“Lagi dalam proses persiapan 
penyusunan untuk lisensi baru, 
baik ke Bank Indonesia (BI) ma-
upun OJK (Otoritas Jasa Keuang-
an). Lalu kami juga sudah dalam 
tahap pemilihan konsultan yang 
membantu kami dalam proses 
spin off dan transformasinya,” 
tutur Pandji kepada Investor Daily 

ditemui di Jakarta, baru-baru ini.
Selain itu, pihaknya juga te-

ngah melihat-lihat terkait bentuk 
dan cara ker-
ja CIMB Ni-
aga Syariah 
pasca spin off. 
Adapun, saat 
ini menggu-
nakan skema 
l e v e ra g i n g , 
Pandji  me-
n g a t a k a n 
b a h w a  s e -
dang mem-
persiapkan 
bentuk lain 
yang cocok 
untuk pasar 
yang dituju.

“Sekarang 
banyak kor-
porasi ,  ko-
mersial, SME 
(small, medi-
um enterpri-
se/UMKM), 
k o n s u m e r, 
nanti  akan 

lebih banyak SME dan konsu-
mer, fokusnya lebih banyak di 
situ. (nid)
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PENGUMUMAN
Direksi PT Tirta Investama, suatu perseroan terbatas 
yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik 
Indonesia (“Perseroan”) dengan ini mengumumkan 
bahwa Perseroan telah menyelesaikan transaksi 
penggabungan dengan PT Aqua Golden Mississippi 
(“AGM”), dimana AGM telah menggabungkan diri ke 
dalam Perseroan dan Perseroan menjadi perusahaan 
penerima penggabungan (“Penggabungan”) yang 
mengakibatkan AGM berakhir karena hukum tanpa 
dilakukan likuidasi terlebih dahulu serta seluruh aktiva 
dan pasiva berikut hak dan kewajiban AGM beralih 
seluruhnya karena hukum kepada Perseroan sejak 
tanggal efektif Penggabungan, yaitu 1 Oktober 2024 
(“Tanggal Efektif”).

Penggabungan tersebut telah memperoleh surat 
penerimaan pemberitahuan penggabungan Perseroan 
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia pada 
Tanggal Efektif.

Pengumuman ini dibuat untuk memenuhi ketentuan 
Pasal 133 ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah 
dari waktu ke waktu.
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CIMB Niaga Syariah Fokus UMKM dan Konsumer


